BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan diantaranya adalah :

1. Rancangan aplikasi pengelompokan pupuk bersubsidi dengan metode K-
Means Clustering dapat melakukan Kklasterisasi pupuk dengan cara
melakukan proses perhitungan pada data yang sudah di masukkan ke data
entry sehingga dapat menghasilkan hasil klasterisasi sesuai dengan data.
Hasil dari data klasterisasi yang di hasilkan lebih akurat dari perhitungan

manual.

2. Dari permasalahan tentang Klasterisasi- pupuk bersubsidi di Kabupaten
Bojonegoro dapat diselesaikan mengguanakan metode K-Means. Algoritma
K-Means dapat melakukan pengelompokan data dalam jumlah banyak
secara tepat. Penentuan titik pusat (centroid) pada proses awal algoritma K-
Means memiliki - pengaruh yang signifikan - terhadap hasil Kluster.
berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menguji pengelompokan
cluster terbaik menggunakan Davies Bouldin Index (DBI). Ditemukan hasil
3 cluster adalah yang terbaik dengan nilai DBI sebesar 0.527 sedangkan 4
cluster dengan nilai DBI 0.649 dan 5 cluster dengan nilai DBI 0.677.
Semakin kecil nilai yang dihasilkan dalam pengujian maka hasilnya akan
semakin baik. Sedangkan Mean Square Error (MSE) yang dihasilkan dalam
Klasterisasi pupuk adalah sebesar 0,588 dan RMSE sebesar 0,962.

5.2 Saran
Dalam pembuatan aplikasi pengelompokan pupuk bersubsidi tentu masih
banyak kekurangan yang perlu dilakukan perbaikan dan pengembangan untuk
menjadikan aplikasi sistem informasi ini semakin bagus. Oleh sebab itu penulis

menyarankan untuk bahan pengembangan selanjutnya, diantaranya:
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Mengembangkan aplikasi ini agar lebih komplek lagi dengan menambahkan
import data berupa excel supaya dalam pengerjaan input data tidak
memakan waktu yang begitu lama.

Memberikan beberapa fitur lain seperti registrasi, forgot password, dan
konfirmasi email terhadap pengguna.

Mengembangkan tampilan menjadi lebih responsive dan lebih user friendly.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Instrumen Validasi
No Pernyataan Penilaian Kritik dan saran
1123 4
Aspek Penataan Bahasa
1 Halaman awal dapat diakses
dengan normal dari localserver
(localhost/ 127.0.0.1)
2 Setiap halaman dapat diakses
dengan mudah.
3 Bahasa mudah dimengerti
Aspek Cara Kerja
4 Pengguna dapat  menambah,
mengedit dan menghapus data
dengan mudah.
5 Penguna yang memasukkan data
tercatat otomatis.
6 Pengguna yang keluar dari sistem
tercatat otomatis.
Aspek Mudah Dimengerti
7 Struktur penempatan menu mudah
dimengerti.
8 Keefektifan dan keefisiensi
program sesuai
9 Mudah dipahami dan mudah
dioperasikan
Aspek Kemudahan Akses
10 | Ukuran huruf dan angka sesuai
tempat.
11 | Jenis huruf jelas.
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12 | Perpaduan warna sesuai dan tepat
Aspek Kemampuan Reaksi
13 | Halaman awal dapat dibuka dengan
cepat.
14 | Dapat login dengan cepat.
15 | Halaman utama dapat mudah
dibuka.
16 | Dapat menampilkan hasil
peramalan setelah memasukkan
data masa lalu.
Aspek Ketepatan Hasil
17 | Tata letak halaman pasti dan tidak
menbinggungkan.
18 | Akses program lancar




